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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengklasifikasikan dan mendeskripsikan kata-
kata dalam Mantra Sembodoh (penakluk) masyarakat Melayu Banjarsari 
Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang. Metode yang digunakan yaitu 
metode deskriptif berbentuk kualitatif, dengan pendekatan semiotik. Sumber data  
adalah kata-kata dan kalimat-kalimat dalam mantra sembodoh (penakluk), 
sedangkan datany adalah mantra sembodoh (penakluk) yang diucapkan oleh 
kedua informan yaitu Ibu Nuraya dan Ibu Muliati. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara dan perekaman. Alat pengumpul data penelitian 
ini adalah alat perekam dan pedoman wawancara. Berdasarkan hasil analisis data, 
bahwa pada pembacaan semiotika tingkat pertama (heuristik) yaitu menghasilkan 
sebuah heterogen yang tidak gramatikal, terkoyak-koyak dan tidak padu. Seolah-
olah tidak ada kesinambungan baris demi baris atau bait demi bait dalam puisi 
tersebut, sedangkan pembacaan semiotika  tingkat kedua (hermeneutik) ini 
diperoleh sebuah makna secara keseluruhan antara kata-perkata, kalimat-
perkalimat, serta menunjukan citraan visual dan lariknya terikat rima.  
 
Kata kunci: semiotik, heuristik, hermeneutik, dan kata-kata mantra 
 
 
Abstract: This research purposed to classificating and descripting the words in 
Sembodoh Spell (conqueror) the people of Banjarsari Malay Kendawangan 
Subdistrict Ketapang District. The method used is descriptive method and 
qualitative form, with the semiotic approach. The data source is Sembodoh spell 
(conqueror) that said by two informant, they are Mrs. Nuraya and Mrs. Muliati. 
The data collecting technique using interview technique and recording. The data 
collecting instrument are video and sound recorder and interview guide. Based on 
data analyze result, the research result shows that at first level semiotic reading 
(heuristic), that is a heterogeneity that ungrammatical, ripped, unsolid. Looks like 
has no connection line by line or bait by bait in the poetry. While the second level 
semiotic reading (hermeneutic) gained all meanings and solid in words by words, 
sentence by sentence, and shows visual image and the line tied to the rhyme. 
 
Keywords: Semiotic, heuristic, hermeneutic, and spell words 
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antra merupakan sesuatu yang lahir dari masyarakat dan lingkungan 
sebagai perwujudan keyakinan atau kepercayaan seseorang atau 
masyarakat terhadap sesuatu.  Mantra Sembodoh adalah suatu mantra penakluk 
bagi manusia maupun binatang. Mantra Sembodoh atau penakluk ini merupakan 
mantra yang mempunyai dua sifat yaitu sifat positif dan sifat negatif. Dari segi 
positifnya yaitu mantra ini bisa membuat dua orang yang berjauhan bisa menjadi 
dekat sedangkan dari segi negatifnya mantra sembodoh ini adalah berhubungan 
dengan hal-hal gaib atau magis. 
 Alasan peneliti tertarik untuk mengkaji dan menganalisis mantra 
sembodoh (penakluk) ini pertama, karena mantra merupakan sastra lisan 
khususnya ikut berperan dalam melestarikan warisan budaya Indonesia. Kedua, 
bagi generasi muda dan pembaca di era globalisasi ini, yang serba telekomunikasi 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) perlu juga 
mengetahui tentang adanya kebudayaan seperti mantra-mantra satu di antaranya 
mantra sembodoh ini.   
 Berdasarkan hasil pengamatan dan pembacaan mantra ini dilihat memiliki 
struktur yang menarik. Oleh karena itu, patut untuk dikaji lebih lanjut. Penelitian 
dalam mantra ini lebih dikhususkan pada pendeskripsian pemaknaan kata-kata  
yang membangun sebuah karya sastra. untuk itu penelitian ini akan menganalisis 
mantra dari segi pemaknaan kata-kata dalam heuristik dan hermeneutik. 
 Penelitian ini difokuskan pada pemaknaan kata-kata dalam heuristik dan 
pemaknaan kata-kata dalam hermeneutik. Pemaknaan kata-kata dalam heuristik 
ini adalah pembacaan semiotika tingkat pertama atas kata-kata dalam Mantra 
Sembodoh (penakluk) masyarakat Melayu Banjarsari Kecamatan Kendawangan 
Kabupaten Ketapang belum ditemukan makna secara total atau keseluruhan masih 
acak-acakan sedangkan pemaknaan kata-kata dalam hermeneutik adalah 
pembacaan semiotika tingkat kedua atas kata-kata dalam Mantra Sembodoh 
(penakluk) masyarakat Melayu Banjarsari Kecamatan Kendawangan Kabupaten 
Ketapang. baru diperoleh sebuah makna secara keseluruhan dan terpadu. Alasan 
peneliti memilih tentang pemaknaan heuristik dan hermeneutik yaitu untuk 
mengetahui pemaknaan yang sesungguhnya dari mantra itu sendiri. Fokus 
masalah yang dianalisis hanya heuristik dan hermeneutik dalam mantra.  
Bahasa adalah sekumpulan bunyi yang diucapkan manusia. Sesuai dengan 
sistem yang berlaku, bunyi-bunyi tersebut membentuk satuan-satuan yang 
bermakna. Melalui satuan-satuan itulah manusia berkomunikasi serta 
mengungkapkan ide atau gagasan yang ada di dalam pikirannya dan melalui 
bahasa pula manusia dapat membaca sebuah teks mantra yang merupakan suatu 
bentuk karya sastra daerah yang harus terus dilstarikan. Sebuah karya sastra yang 
juga ikut berperan penting dalam  kehidupan manusia. 
Sebuah karya sastra baru bisa disebut bernilai apabila masing-masing 
unsur pembentukannya (makna) seperti pemaknaan heuristik dan hermeneutik, 
dan bahasa merupakan satu kesatuan yang utuh (Fananie, 2002:76). Dalam karya 
sastra dapat dipahami dengan mencerminkan bahasa yang digunakan. Dari aspek 
bahasa, pembaca dapat mengetahui aspek makna atau pemaknaan dan tanda-tanda  
dalam karya sastra itu sendiri (mantra). Semiotik adalah ilmu yang mempelajari 




tersebut akan tampak pada tindak komunikasi manusia lewat bahasa, baik lisan 
maupun bahasa isyarat (Endraswara, 2008:64). Tanda merupakan bagian dari ilmu 
semiotika yang menandai sesuatu hal atau keadaan untuk menerangkan atau 
memberitahukan objek kepada subjek (Santosa, 1993:4). Heuristik menurut 
Riffaterre (1978:5) merupakan pembacaan tingkat pertama untuk memahami 
makna secara lingusitik, sedangakan menurut Santosa (2004:231) bahwa heuristik 
adalah pembacaan yang didasarkan pada konvensi bahasa yang bersifat mimetik 
(tiruan alam) dan membangun serangkaian arti yang heterogen, berserak-serakan 
atau tak gramatikal. Hermeneutik merupakan satu cabang dari pada pendekatan 
falsafah. Sebagai satu pendekatan falsafah, hermeneutik tidak mengemukakan 
kaidah pembacaan yang menggunakan pendekatan hermeneutik dalam kaidah 
bacaannya memerlukan prinsip-prinsip bacaan yang berasaskan rangkaian yang 
dipanggil “hermeneutics circle” dalam proses memahami makna.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  
pemaknaan kata-kata dalam mantra sembodoh (penakluk) masyarakat melayu 
Banjarsari Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang adalah analisis 
mengenai tanda-tanda atau simbol-simbol yang terdapat dalam teks Mantra 
Sembodoh (penakluk) masyarakat Melayu Banjarsari Kecamatan Kendawangan 
Kabupaten Ketapang dengan pembacaan heuristik dan hermeneutik. 
Menurut Keraf (2004:25) makna kata dapat dibatasi sebagai hubungan 
antara bentuk dengan hal atau barang yang diwakilinya (referen-nya). Kata rumah 
misalnya adalah bentuk atau ekspresi, sedangkan “barang yang diwakili oleh kata 
rumah” adalah “sebuah bangunan yang beratap, berpintu, berjendela, yang 
menjadi  tempat tinggal manusia”. Barang itulah yang disebut sebagai referen. 
Sedangkan hubungan antara keduanya (yaitu antara bentuk dan referen) akan 
menimbulkan makna atau referensi. Selanjutnya, Keraf membedakan makna kata 
ke dalam dua golongan yaitu makna denotatif dan konotatif. Makna denotatif 
disebut juga dengan beberapa istilah lain seperti: makna denotasional, makna 
kognitif, makna konseptual, makna referensial, atau makna proposisional. Disebut 
makna denotasional, referensial, konseptual, atau ideasional, karena makna itu 
menunjuk (denote) kepada suatu referen, konsep, atau ide tertentu dari suatu 
referen. Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna konotasional, makna 
emotif, atau makna evaluatif. Makna konotatif adalah suatu jenis makna di mana 
stimulus dan respons mengandung nilai-nilai emosional. Semiotik berasal dari 
kata Yunani : simeion yang berarti tanda. Semiotik adalah model penelitian sastra 
dengan memperhatikan tanda-tanda. Tanda sekecil apa pun dalam pandangan 
semiotik tetap diperhatikan (Endraswara, 2008:64). Menurut Kridalaksana 
(2008:218) semiotik adalah ilmu yang mempelajari lambang-lambang dan tanda-
tanda. Sehubungan dengan ini, teori semiotika yang akan diacu dalam 
menganalisis kata-kata dalam Mantra Sembodoh (penakluk) masyarakat Melayu 
Banjarsari Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang adalah teori semiotika 
yang dikembangkan oleh Riffaterre (1978). Menurut Riffaterre untuk memahami 
data khususnya kata-kata dalam Mantra Sembodoh (penakluk) Melayu Banjarsari 
Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang dapat menggunakan dua teknik  
yaitu : (1) pemaknaan heuristik, dan (2) pemaknaan hermeneutik.  
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Dalam pembacaan heuristik ini, sajak dibaca berdasarkan konvensi bahasa 
atau sistem bahasa sesuai dengan kedudukan bahasa sebagai sistem semiotik 
tingkat pertama (Pradopo, 1993:296). Sajak dibaca secara linier menurut struktur 
normatif bahasa. Pembacaan hermeniutik adalah pembacaan yang bermuara pada 
ditemukannya satuan makna puisi utuh dan terpadu. pembacaan hermeniutik pun 
dilakukan secara struktural. Artinya, pembacaan itu bergerak secara bolak-balik 
dari satu bagian ke keseluruhan dan kembali ke bagian yang lain dan seterusnya. 
Selain itu, menurut Santosa (1993:30) pembaca dapat mempergunakan prinsip 
intertekstualitas (istilah: hipogram atau latar pengacuan). Riffaterre (dalam 
Santosa, 1993:29) mengatakan bahwa yang menentukan makna sebuah karya 
sastra adalah pembaca secara mutlak, yaitu berdasarkan pengalamannya sebagai 
pembaca susastra. Dalam kesempatan ini pembaca mempergunakan segala 
kemampuannya dan pengetahuannya yang ada pada dirinya, yaitu untuk 
menentukan apa yang relevan dengan fungsi puitik karya sastra.  
Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa makna karya sastra 
merupakan sebuah proses pencarian arti sebuah karya sastra yang berbentuk 
mantra diambil dari aspek bahasanya berdasarkan teks dan konteksnya. Pemilik 
dan pembaca turut andil dalam memahami sebuah karya sastra karena karya sastra 
memiliki peran tersendiri dalam teks karya sastra tersebut yaitu teks mantra. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif dalam 
penelitian ini mengumpulkan kata-kata atau kalimat (moleong, 2013:11) dan 
dianalisis merupakan sebuah teks dan hasil analisisnya berbentuk deskripsi, tidak 
berupa angka atau koefesien tentang hubungan variabel (Aminuddin, 1990:16).  
Penelitian ini menggunakan bentuk kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor 
dalam Moleong (1975:5) mendefenisikan “metodologi kualitatif” adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data  deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dengan kata lain, penelitian 
dilakukan dengan memberikan gambaran objektif tentang kata-kata dalam Mantra 
Sembodoh (penakluk) masyarakat Melayu Banjarsari Kecamatan Kendawangan 
Kabupaten Ketapang dengan Analisis Kajian Semiotik. Pendekatan yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan semiotik. Semiotik adalah model 
penelitian bahasa dengan memperhatikan tanda-tanda. Tanda tersebut dianggap 
mewakili sesuatu objek secara representatif. menggunakan pendekatan semiotik 
karena mudah menafsirkan makna dari kata-kata yang terdapat dalam mantra 
sembodoh (penakluk) lebih mendalam. Memaparkan makna yang tersembunyi 
agar tidak menimbulkan tanda tanya bagi pembaca. Dari tanda tanya tersebut 
menyebabkan daya tarik karena pembaca penasaran ingin mengetahui arti atau 
makna mantra sembodoh (penakluk) itu sendiri. Dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan semiotik digunakan oleh penulis untuk menyelesaikan masalah terkait 
dengan pemaknaan kata-kata dalam mantra sembodoh (penakluk) berupa 
pemaknaan heuristik dan pemaknaan hermeneutik. 
Sumber data penelitian ini adalah teks kata-kata dalam Mantra Sembodoh 
(penakluk) masyarakat Melayu Banjarsari Kecamatan Kendawangan Kabupaten 
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Ketapang yang dituturkan oleh informan. Data adalah semua informasi atau bahan 
penelitian yang telah didapat dari sumber data. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini berupa semua informasi atau bahan yang didapat yang berkenaan 
dengan pembacaan heuristik dan hermeneutik atas kata-kata dalam Mantra 
sembodoh (penakluk) masyarakat Melayu Banjarsari Kecamatan Kendawangan 
Kabupaten Ketapang yang sesuai dengan masalah penelitian yaitu pemaknaan 
secara heuristik dan pemaknaan secara hermeneutik . 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah 
teknik pengamatan langsung, perekaman, wawancara, dan pencatatan dilakukan 
sebagai berikut.  
1. teknik pengamatan langsung ke lapangan untuk melihat dan mendengarkan 
secara langsung dalam pengucapan mantra sembodoh (penakluk) yang 
dibacakan langsung oleh dukun atau penutur mantra sembodoh (penakluk). 
2. teknik dengan cara hanya tanya jawab antara dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan dan 
yang diwawancarai (interviewed) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Pertanyaan yang diajukan pewawancara sesuai dengan 
permasalahan dalam desain penelitian ini. 
3. merekam yaitu hal yang dilakukan agar proses pentraskripsian data secara 
keseluruhan dapat ditulis kembali. 
4. Mencatat teks-teks mantra agar peneliti mudah mengingat mantra-mantra 
tersebut. Teknik pencatatan dilakukan oleh dua pihak, yaitu antara 
pewawancara yaitu peneliti dengan diwawancarai (pawang/dukun) sendiri 
agar mendapatkan data yang valid.   
Alat pengumpul data penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dukun 
(pawang) sebagai instrumen kunci  dan dukun kedua sebagai instrumen pembantu. 
Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan untuk mengolah data 
penelitian. Untuk mengolah data penelitian ini, data dipahami secara mendalam 
kemudian ditafsirkan sesuai pendekatan yang digunakan dan landasan teori-teori.  
Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data 
dengan pendekatan semiotik.  
1. Pemaknaan heutistik adalah pembacaan kata-kata dalam Mantra 
Sembodoh (penakluk) masyarakat Melayu Banjarsari Kecamatan 
Kendawangan Kabupaten Ketapang berdasarkan struktur bahasanya. 
2. Pemaknaan hermeneutik adalah pembacaan yang bermuara pada 
ditemukannya satuan makna puisi secara utuh dan terpadu. Puisi harus 
dipahami sebagai sebuah satuan yang bersifat struktural atau bangunan 
yang tersusun dari berbagai unsur kebahasaan.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
  Penelitian ini dilaksanakan di Desa Banjarsari Kecamatan Kendawangan 
Kabupaten Ketapang. Penelitian ini tidak melibatkan informan kunci dan 
pembantu yaitu Ibu Nuraya dan Ibu Muliati.Peneltian ini dilakukan di rumah 
Informan kunci dan pembantu pada pada tanggal 5  Desember 2014 pukul 15.35 
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WIB dan 12 Desember 2014 pukul 19.25 WIB sampai selesai. Data yang 
diperoleh dari penelitian yang melibatkan 2 orang informan terdapat 12 mantra  
 
Pembahasan 
Data dari hasil pengamatan langsung, wawancara, perekaman, dan 
pencatatan yang diambil dari informan kunci dan pembantu diperolah hasil 
analisis berdasarkan pemaknaan kata-kata secara heuristik dan hermeneutik.   
Pemaknaan secara heuristik. 
 
1. Pembacaan Heuristik Kata-kata dalam Mantra Sembodoh (penakluk) 
Masyarakat Melayu Banjarsari Kecamatan Kendawangan Kabupaten 
Ketapang : Kajian Semiotik 
 
Pembacaan heuristik adalah pembacaan yang didasarkan pada konvensi 
bahasa yang bersifat mimetik (tiruan alam) dan membangun serangkaian arti yang 
heterogen, berserak-serakan. 
1) Mantra Sembodoh (penakluk) Teman 1 
Mantra Sembodoh  (penakluk ) Teman  yang khususnya sebagai penakluk 
atau penunduk  teman yang menjadi sasaran kita. Pada larik pertama mantra 
ini (bismilahirohmanirohim).Kata Bismilahirohmanirohim (dengan menyebut 
nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) 
2) Mantra Sembodoh (penakluk) Teman 2 
Pada larik kedua mantra ini (Wadak wadi mani-manikam) dibangun dari kata 
wadak, wadi, dan mani-manikam. Kata wadak (wadah besar/sedang) berarti 
tempat atau wadah untuk menampung air atau menyimpan benda lain. 
3) Mantra Sembodoh (penakluk) Teman 3 
Pada larik kedua mantra ini (tidik batu tas batu) dibangun dari kata titik, batu, 
dan atas. Kata titik berarti menitik atau memukul sesuatu atau benda sehingga 
menjadi tidak utuh lagi dari bentuk semula. Kata batu berarti benda keras 
yang terbuat dari pengumpalan tanah dan pasir yang terdapat di bumi 
sehingga menjadi keras dan susah untuk di pecahkan. 
4) Mantra Sembodoh (penakluk) Suami 1 
Pada larik kedua mantra ini (periuk udah kututup) dibangun dari kata periuk 
(wadah/tempat) berarti wadah atau tempat yang biasa digunakan untuk 
memasak nasi. Kata udah (sudah) berarti sudah menyelesaikan suatu 
pekerjaan. Kata kututup berarti ku (aku/saya) berarti kata ganti orang pertama 
saya dan tutup berarti tertutup, rapat, susah untuk dibuka, dan digembok atau 
dikunci. 
5) Mantra Sembodoh (penakluk) Suami 2 
Pada larik kedua mantra ini (kun payakun batang birah) dibangun dari kata 
kun, payakun, dan batang birah. Kata kun berarti jadi atau menjadi. Kata 
payakun berarti jadilah atau menjadilah apa yang diinginkan. Kata batang 
birah berarti batang keladi atau buah talas yang bisa untuk dimakan. Talas 
merupakan buah yang biasa dibuat kripik, jus, dan lauk pauk yang biasa 
dimasak ditambah ikan. Batang keladi atau batang talas ini biasa dijadikan 
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sebagai bahan pakan ternak dan kalau salah menggunakannya bisa gatal-
gatal. 
6) Mantra Sembodoh (penakluk) Suami 3 
Pada larik kedua mantra ini (kungkang belangak besi) dibangun dari kata  
kungkang, belangak, dan besi. Kata kungkang (setan/hantu) berarti makhluk 
halus atau makhluk gaib yang berada di dunia ini atau mempunyai kehidupan 
yang berdampingan dengan manusia. Kata belangak (panci/tempat memasak) 
berarti wadah, tempat, dan panci untuk memasak sayur atau lauk pauk yang 
terbuat dari baja atau aluminium. Kata besi berarti baja atau aluminium yang 
berwarna putih keabu-abuan (silver) yang bertekstur keras. 
7) Mantra Sembodoh (penakluk) Mertua 1 
Pada larik kedua mantra ini (unduk-unduk angkah-angkah) dibangun dari  
kata unduk-unduk dan angkah-angkah. Kata unduk-unduk berarti tunduk atau 
seperti orang rukuk. Kata angkah-angkah berarti langkah, melangkahi, atau 
melompat. 
8) Mantra Sembodoh (penakluk) Mertua 2 
Pada larik kedua mantra ini (sireh kotai pinang kotai) dibangun dari kata 
sireh, kotai, pinang, dan kotai. Kata sireh (sirih) berarti daun sirih yang biasa 
dimakan nenek-nenek atau orang-orang tua. Kata kotai berarti matang, 
masak, atau sudah bisa dimakan. Kata pinang berarti buah pinang yang 
rasanya pahit biasa digunakan nenek-nenek atau orang-orang yang sudah tua. 
Kata kotai seperti yang sudah dijelaskan tadi kata kotai adalah matang atau 
sudah bisa dimakan. 
9) Mantra Sembodoh (penakluk) Mertua 3 
Pada larik kedua mantra ini (kayu are jambu lidik) dibangun dari kata kayu 
are, dan jambu lidik. Kata kayu are (kayu ara) berarti kayu ara yang 
merupakan kayu yang cukup besar dan sudah cukup tua umurnya. Kata jambu 
lidik berarti buah jambu yang bentuknya kecil-kecil dan agak panjang yang 
biasa ditemui di dalam hutan atau disemak-semak. Jambu ini biasa disebut 
orang jambu hutan. 
10) Mantra Sembodoh (penakluk) Binatang 1 
Pada larik kedua mantra ini (roh mate laku jemarik) dibangun dari kata roh, 
mate, laku, dan jemarik. Kata roh berarti napas atau jiwa yang terdapat pada 
makhluk hidup baik itu pada manusia atau binatang. Kata mate (mata) berarti 
panca indera penglihatan yang berfungsi untuk melihat, Kata laku (prilaku) 
berarti sikap atau prilaku yang sudah diwariskan semenjak kita masih kecil 
yang terdapat di dalam diri manusia maupun makhluk hidup lainnya. Kata 
jemarik berarti jari-jari atau tangan yang berfungsi untuk meraih barang yang 
ada disekitar kita.  
11) Mantra Sembodoh (penakluk) Binatang 2 
Pada larik kedua mantra ini (serapah melacan) dibangun dari kata serapah 
dan melacan. Kata serapah berarti perkataan yang jahat atau sumpah yang 
jelek. Kata melacan berarti bodoh, tunduk, penurut, dan tidak berdaya lagi. 
12) Mantra Sembodoh (penakluk) Binatang 3 
Pada larik kedua mantra ini (serapah asuk melenje-lenje) dibangun dari kata 
serapah, asuk, dan melenje-lenje. Kata serapah berarti sumpah atau kata-kata 
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yang jelek-jelek atau jahat. Kata asuk (anjing) berarti anjing atau binatang 
yang liar dan buas. Kata melenje-lenje berarti menggila-gila atau liar susah 
untuk dikendalikan. 
2. Pembacaan Hermeneutik dalam Mantra Sembodoh  (penakluk) 
Masyarakat Melayu Banjarsari Kecamatan Kendawangan Kabupaten 
Ketapang : Kajian Semiotik  
 
Pembacaan hermeneutik adalah pembacaan yang bermuara pada 
ditemukannya satuan makna puisi secara utuh dan terpadu. Puisi harus dipahami 
sebagai sebuah satuan yang bersifat struktural atau bangunan yang tersusun dari 
berbagai unsur kebahasaan. 
 
a. Hipogram Potensial 
Hipogram potensial adalah segala bentuk implikasi dari makna kebahasaan, 
yaitu yang berupa makna konotatif yang sudah dianggap umum. 
1) Mantra sembodoh (penakluk) teman 1 
Bismilahirahmanirohim pada kalimat pertama mantra penakluk teman yang 
pertama ini mengimplikasikan bahwa segala sesuatu yang ingin kita kerjakan 
atau hendak ingin melakukan seseuatu harus disertai dengan membaca 
“basmalah” yaitu bismilahirahmanirohim karena segala sesuatunya atas izin 
Allah dan akan kembali lagi kepada Allah SWT. 
2) Mantra sembodoh (penakluk) teman 2 
Wadak wadi mani-manikam merupakan kalimat yang mengimplikasikan 
sepasang suami istri yang saling merindukan dan haus akan belaian kasih 
sayang yang sudah lama tidak bercengkrama karena terpisah jauh dan 
sekarang larut dalam belaian kasih sayang. Dalam suatu hubungan pernikahan 
yang sudah sah dan halal menganjurkan bahwa dalam melakukan “hubungan 
suami istri”. 
3) Mantra sembodoh (penakluk) teman 3 
kalimat titik batu atas batu dan kalimat titik aik lior orang memandang aku 
macam asam dan garam mengimplikasikan bahwa sekeras apapun hati 
seseorang atau watak seseorang pasti akan luluh juga jika melihat lawan jenis 
yang berwatak baik dan penuh dengan sopan santun, berakhlak dan budi 
pekerti baik, serta penyayang. Apalagi bagi kaum hawa (perempuan) akan 
mudah tersentuh dan tergiur jika melihat lawan jenis yang demikian.  
4) Mantra sembodoh (penakluk) suami 1 
Periuk udah kututup, mari ku tutup penambang tinggi. Pada kalimat kedua 
pada mantra penakluk suami ini mengimplikasikan sepasang kekasih yang 
memutuskan untuk menikah dan menjadi suami istri yang ingin membina 
rumah tangga. Sebuah rumah adalah tempat untuk melepas segala kepenatan 
bahkan melepas rasa kasih sayang, dan ras rindu terhadap suami atau istri. 
5) Mantra sembodoh (penakluk) suami 2 
Kun payakun batang birah mengimplikasikan perempuan atau laki-laki yang 
sedang kegirangan ingin bertemu dengan pasangan atau pacarnya yang sudah 
lama tidak bertemu dan bercengkrama satu sama lain. Pada kalimat ini 
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dinyatakan bahwa antara perempuan dan laki-laki tidak boleh berdua-duaan 
karena bukan mukhrim dan belum ada ikatan pernikahan yang sah di mata 
Allah dan agama, maka kedua insan ini harus bisa menjaga kesucian 
hubungan mereka dengan menahan nafsu yang sudah lama terpendam. 
6) Mantra sembodoh (penakluk) suami 3 
Kungkang belangak besi mengimplikasikan bahwa seorang raja atau 
seseorang  mempunyai kedudukan tinggi di suatu wilayah. Kekuatan raja atau 
orang yang mempunyai kedudukan tinggi ini susah untuk di singkirkan oleh 
rakyat yang tidak menyukainya karena posisi atau kedudukan yang 
ditempatinya membuatnya menjadi berkuasa dan rakyatnya harus bisa 
menghormati dan menghargai kedudukan atau posisi tersebut. 
7) Mantra sembodoh (penakluk) mertua 1 
Unduk-unduk angkah-angkah mengimplikasikan tanaman padi (buah padi) 
yang sudah menguning dan sudah siap untuk dipanen oleh para petani yang 
pekerjaannya sebagai petani padi. Setiap tahun para petani pasti akan 
menanam padi untuk bisa menghasilkan uang dan juga beras untuk bisa di 
gunakan untuk keperluan sehari-hari dan untuk makan. 
8) Mantra sembodoh (penakluk) mertua 2 
Sireh kotai pinang kotai pada kalimat kedua dalam mantra ini adalah antara 
dua kata yang tidak dapat dipisahkan seperti sireh dan pinang. sireh kotai 
pinang kotai mengandung makna konotasi yang mengplikasikan dua insan 
atau sepasang suami istri yang sudah tua (cukup umur,sudah makan asam 
garam, dan sudah banyak pengalaman hidup) jadi, bisa dikatakan sudah 
memiliki pemikiran yang matang. 
9) Mantra sembodoh (penakluk) mertua 3 
Kayu are jambu lidik pada kalimat kedua ini dinyatakan dalam makna 
konotasi atau secara hermeneutik mengimplikasikan bahwa laki-laki dan 
perempuan yaitu mertua laki-laki dan perempuan (ibu dan ayah mertua), ibui 
dan ayah kandung, bahkan istri yang dianggap seperti orang tua sendiri yang 
harus kita hormati dan kita sayangi. 
10) Mantra sembodoh (penakluk) binatang 1 
Roh mate laku jemarik pada larik kedua dalam mantra ini mengimplikasikan 
bahwa seorang bayi yang baru lahir dari rahim seorang ibu. Bayi ini adalah 
sebuah anugerah dari yang maha kuasa yaitu Allah SWT (Tuhan). Bayi yang 
baru lahir ini suci dari segala najis serta dosa. Seorang bayi yang  diciptakan 
Allah SWT yang berasal dari segumpal darah, ditiupkan roh dan  
disempurnakan dengan kerangka (tulang betulang) yang diselimuti daging 
serta diberikan oleh Allah SWT segala hal yang berhubungan dengan panca 
indera, segala pemikiran, dan napas kehidupan yang akan dijalani 
kelak/kemudian hari. 
11) Mantra Sembodoh (penakluk) Binatang 2 
Serapah melacan merjak kau pada larik kedua mantra ini mengimplikasikan 
tentang kehidupan untuk makhluk hidup baik itu binatang maupun manusia. 
Secara spesifikasi di sini menceritakan satu keluarga yang terdiri dari 
bapak,ibu, dan anak-anaknya (di sinilah disebut 1 buah keluarga). Apabila di 
dalam satu keluarga ada sakit, maka anggota keluarga yang lain ikut 
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merasakan kesakitan itu karena dalam satu keluarga hubungannya sangat erat 
sekali. 
12) Mantra Sembodoh (penakluk) Binatang 3 
Serapah asuk melenje-lenje pada larik kedua mantra ini mengimplikasikan 
bahwa ada seorang anak gadis yang senang atau suka mengeluarkan atau 
memamerkan aibnya sendiri, satu di antaranya suka berpenampilan seronok 
yang memang di larang dalam ajaran agama Islam. Anak gadis ini suka 
bersenang-senang, suatu yang haram sekalipun dianggapnya tidak ada 
masalah atau di anggap halal baginya karena sikapnya yang tidak tahu ajaran 
agama Islam yang melarang memakan sesuatu yang haram hukumnya. 
 
b. Hipogram Aktual 
Untuk menemukan hipogram aktual dapat diamati di dalam teks yang telah 
ada sebelumnya. Hipogram aktual bersifat nyata atau eksplisit. Dikatakan bersifat 
nyata karena kata-kata dan kalimat-kalimat dalam mantra yang sudah ada sejak 
orang zaman dahulu yaitu berdasarkan adat istiadat atau budaya dan cerita-cerita 
dari kehidupan yang telah ada sebelumnya. 
 
1) Mantra Sembodoh (penakluk) Teman 1 
Hipogram aktualnya tersirat dalam teks mantra penakluk teman. Latar 
penciptaan mantra ini adalah menggambarkan seseorang atau perempuan 
maupun laki-laki yang tidak ada tanda-tanda nafsu atau keinginan untuk 
menjalin hubungan dengan lawan jenis. 
2) Mantra Sembodoh (penakluk) Teman 2 
Hipogram aktual dapat diamati dalam teks mantra penakluk teman. Latar 
penciptaan  mantra ini adalah untuk menggambarkan sepasang suami istri 
yang saling merindukan kasih sayang, karena terpisah jauh dan sekarang larut 
dalam belaian kasih sayang. 
3) Mantra Sembodoh (penakluk) Teman 3 
Hipogram aktual dapat diamati dalam teks mantra penakluk teman. Latar 
penciptaan mantra ini dilihat dari kalimatnya adalah titik batu atas batu dan 
kalimat titik aik lior orang memandang aku macam asam dan garam 
mengimplikasikan bahwa sekeras apapun hati seseorang atau watak seseorang 
pasti akan luluh juga jika melihat lawan jenis yang berwatak baik dan penuh 
dengan sopan santun, berakhlak dan budi pekerti baik, serta penyayang. 
4) Mantra Sembodoh (penakluk) Suami 1 
Hipogram aktual dapat dilihat di dalam teks mantra penakluk suami. Latar 
penciptaan mantra ini adalah sepasang suami istri yang sedang membina 
rumah tangga. Sebuah rumah adalah tempat untuk melepas segala kepenatan 
bahkan melepas rasa kasih sayang, dan rasa rindu terhadap suami atau istri. 
5) Mantra Sembodoh (penakluk) Suami 2 
Hipogram aktual terdapat di dalam teks mantra penakluk suami. Latar 
penciptaan pada mantra ini adalah untuk menggambarkan perempuan atau 
laki-laki yang sedang kegirangan ingin bertemu dengan pasangan atau 




6) Mantra Sembodoh (penakluk) Suami 3 
Hipogram aktual terdapat di dalam teks mantra penakluk suami. Latar 
penciptaan pada mantra ini menggambarkan seorang raja atau seseorang  
mempunyai kedudukan tinggi di suatu wilayah. 
7) Mantra Sembodoh (penakluk) mertua 1 
Hipogram aktual adalah terdapat di dalam teks mantra penakluk mertua. Latar 
penciptaan pada mantra ini adalah tanaman padi (buah padi) yang sudah 
menguning dan sudah siap untuk dipanen oleh para petani yang pekerjaannya 
sebagai petani padi. Setiap tahun para petani pasti akan menanam padi untuk 
bisa menghasilkan uang dan juga beras untuk bisa di gunakan untuk 
keperluan sehari-hari dan untuk makan. 
8) Mantra Sembodoh (penakluk) mertua 2 
Hipogram aktual terdapat di dalam teks mantra penakluk mertua. Latar 
penciptaan pada mantra ini adalah antara dua kata yang tidak dapat 
dipisahkan seperti sireh dan pinang. sireh kotai pinang kotai mengandung 
makna konotasi yang mengimplikasikan dua insan atau sepasang suami istri 
yang sudah tua (cukup umur,sudah makan asam garam, dan sudah banyak 
pengalaman hidup) jadi, bisa dikatakan sudah memiliki pemikiran yang 
matang. 
9) Mantra Sembodoh (penakluk) mertua 3 
Hipogram aktual terdapat di dalam teks mantra penakluk mertua. Latar 
penciptaan pada mantra ini mengambarkan laki-laki dan perempuan yaitu 
mertua laki-laki dan perempuan (ibu dan ayah mertua), ibui dan ayah 
kandung, bahkan istri yang dianggap seperti orang tua sendiri yanh harus kita 
hormati dan kita sayangi. 
10) Mantra Sembodoh (penakluk) binatang 1 
Hipogram aktual terdapat di dalam teks mantra penakluk binatang. Latar 
penciptaan pada mantra ini mengambarkan seorang bayi yang baru lahir dari 
rahim seorang ibu. Bayi ini adalah sebuah anugerah dari yang maha kuasa 
yaitu Allah SWT (Tuhan). Bayi yang baru lahir ini suci dari segala najis serta 
dosa.  
11) Mantra Sembodoh (penakluk) binatang 2 
Hipogram aktual terdapat di dalam teks mantra penakluk binatang. Latar 
penciptaan pada mantra ini mengambarkan tentang kehidupan untuk makhluk 
hidup baik itu binatang maupun manusia. Secara spesifikasi di sini 
menceritakan satu keluarga yang terdiri dari bapak,ibu, dan anak-anaknya (di 
sinilah disebut 1 buah keluarga).  
12) Mantra Sembodoh (penakluk) binatang 3 
Hipogram aktual terdapat di dalam teks mantra penakluk binatang. Latar 
penciptaan pada mantra ini mengambarkan ada seorang anak gadis yang 
senang atau suka mengeluarkan atau memamerkan aibnya sendiri, satu di 







c. Matriks dan Model 
Matriks adalah kata kunci yang puitis dan melahirkan beberapa kalimat. 
Model merupakan aktualisasi pertama dari matriks. Aktualisasi pertama dari 
matriks ini berupa kata atau kalimat tertentu yang khas dan puitis. Kekhasan dan 
kepuitisan model itu mampu membedakan kata atau kalimat-kalimat lain dalam 
puisi tersebut. Eksistensi kata itu dikatakan puitis bila tanda itu bersifat 
hipogramatik dan monumental. 
 
1) Mantra Sembodoh (penakluk) Teman 1 
Ada satu tanda yang tampaknya monumental dalam mantra “penakluk 
teman’’,yaitu dari kata-kata dalam kalimat pertama mantra itu sendiri, “samar 
lulut’ “samar luge”. Kalimat dalam mantra ini memiliki kekhasan dan 
kekuatan puitis sehingga kalimat itu digunakan sebagai judul lagu yang 
memiliki nilai puitis yang bersifat hipogramatik dan monumental. 
2) Mantra Sembodoh (penakluk) Teman 2 
Ada satu tanda yang tampaknya monumental dalam mantra “penakluk teman 
yang kedua”, yaitu pada kata-kata dalam kalimat pertama mantra ini “ wadak-
wadi mani-manikam” Kata itu memiliki nilai puitis yang bersifat 
hipogramatik dan monumental. “wadak-wadi, mani-manikam” adalah 
aktualisasi pertama dari matriks.  
3) Mantra Sembodoh (penakluk) Teman 3 
Ada dua tanda yang tampaknya monumental dalam mantra penakluk teman 
yang ketiga ini, yaitu (1) pada larik pertama Tiik Batu Atas Batu, Titik Aik 
Lior Orang, Memandang Aku Macam Asam dan Garam.  dan (2) larik kedua 
Kedua kalimat itu memiliki nilai puitis Ular Sindai, Melilit Pinggangku yang 
bersifat hipogramatik, dan monumental. Titik Batu Atas Batu adalah 
aktualisasi pertama dari matriks.  
4) Mantra Sembodoh (penakluk) Suami 1 
Ada satu tanda yang tampaknya monumental dalam Mantra penakluk suami 
yang pertama “Periuk udah kututup’mari kututup penambang tinggi”. 
Kalimat itu memiliki kekuatan puitis dan menjadi model pertama kalimat 
puitis. 
5) Mantra Sembodoh (penakluk) Suami 2 
Ada satu tanda yang tampaknya monumental dalam mantra penakluk suami 
yang kedua “kun’ payakun, batang birah”, Kata ini menjadi model matriks 
yang melahirkan kalimat-kalimat puitis yang lainnya. Dari kata kun’ payakun 
(menjadi) mengandung makna konotasi yaitu seperti laki-laki atau perempuan 
yang sedang kegirangan ingin bertemu dengan pasangannya.  
6) Mantra Sembodoh (penakluk) Suami 3 
Ada dua tanda yang tampaknya monumental dalam mantra penakluk suami 
yang ketiga “Kungkang’ belangak besi”, yaitu (1) kalimat pertama dari 
mantra penakluk suami, “kungkang’ belangak besi”; (2) “mulot tesungkam’ 
ati tekunci”.  Dari kedua tanda itu kalimat pertama itu sendiri yang lebih 
memiliki kekuatan puitis. Dikatakan puitis karena lebih bersifat hipogramatik 




7) Mantra Sembodoh (penakluk) Mertua 1 
Ada dua tanda yang tampaknya monumental dalam mantra penakluk mertua 
“unduk-unduk’ angkah-angkah”, yaitu (1) larik pertama dalam mantra 
penakluk mertua itu sendiri “unduk-unduk’ angkah-angkah”, dan (2) kalimat 
kedua dalam mantra ini, “beradah’ patah-mematah”. Kedua kalimat itu 
memiliki kekuatan puitis yang hampir sama. 
8) Mantra Sembodoh (penakluk) Mertua 2 
Ada tiga tanda yang tampaknya monumental dalam  mantra penakluk mertua 
yaitu (1) pada larik pertama “sireh kotai pinang kotai”, (2) larik kedua “Pisuk 
kau dalam kampel, puteh kuneng dudok bejuntai”, (3) larik ketiga “Itam 
manis jangak melepah kau sekali mandang aku”, Kalimat-kalimat itu 
memiliki kekuatan puitis dan hipogramatik. 
9) Mantra Sembodoh (penakluk) Mertua 3 
Ada satu tanda yang tampaknya monumental dalam mantra penakluk mertua 
yang ketiga, yaitu pada kalimat pertama (larik pertama) “kayu are jambu 
lidik”. Larik pertama ini memiliki nilai puitis yang bersifat hipogramatik dan 
monumental.  
10) Mantra Sembodoh (penakluk) Binatang 1 
Ada dua tanda yang tampaknya monumental dalam mantra penakluk binatang 
yang pertama, yaitu pada kalimat pertama “roh mate laku jemarik” dan yang 
kedua “bismilah rohim-rohima kumulayan piyah” kalimat-kalimat ini 
memiliki nilai puitis yang bersifat hipogramatik dan monumental. 
11) Mantra Sembodoh (penakluk) Binatang 2 
Ada empat tanda yang tampaknya monumental dalam mantra penakluk 
binatang yang pertama, yaitu pada kalimat pertama “serapah melacan”, yang 
kedua “merjak kau”, yang ketiga “merjan induk kau” dan yang keempat 
“merjune seperiukkan kau” kalimat-kalimat ini memiliki nilai puitis yang 
bersifat hipogramatik dan monumental.  
12) Mantra Sembodoh (penakluk) Binatang 3 
Ada tiga tanda yang tampaknya monumental dalam mantra penakluk binatang 
yang ketiga, yaitu pada kalimat pertama “serapah asuk melenje-lenje” yang 
kedua “sum mum buk mum”, dan yang ketiga “simpah serapah jelu di 
tanganku” kalimat-kalimat ini memiliki nilai puitis yang bersifat 
hipogramatik dan monumental. 
 
Implementasi Pembelajaran Puisi lama dalam Mantra Sembodoh (penakluk) 
Masyarakat Melayu Banjarsari Kecamatan Kandawangan  Kabupaten Ketapang: 
Kajian Semiotik dapat dijadikan sumber pembelajaran sastra bagi guru bahasa 
Indonesia yaitu mantra sembodoh (penakluk) masyarakat Melayu Banjarsari 
Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang. Model pembelajaran dapat 
diterapkan dalam pembelajaranpuisi lama dalam mantra sembodoh (penakluk) 
daerah Melayu Banjarsari Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang, yaitu 
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Division). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran 
yang membagi siswa dalam beberapa kelompok yang mana tiap anggota 
kelompok memiliki kemampuan berbeda. Jadi dalam satu kelompok akan terdapat 
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satu siswa berkemampuan tinggi, dua orang kemampuan sedang, dan satu siswa 
lagi berkemampuan rendah. Adapun tujuan diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, yakni untuk meningkatkan kerja sama antarsiswa, dapat 
menguasai pelajaran yang disampaikan, dapat saling membantu antarsiswa, dan 
meningkatkan daya pikir, serta kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. 
Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk membantu mencapai 
tujuan dalam proses pembelajaran. Adapun media yang dapat dipakai dalam 
pembelajaran mantra daerah Melayu Banjarsari yaitu berupa media audiovisual. 
Pada umumnya media audiovisual berpotensi untuk menarik perhatian dan minat 
belajar siswa. Media audiovisual yang digunakan yaitu video ritual mantra 
sembodoh (penakluk) masyarakat Melayu Banjarsari Kecamatan Kendawangan 
Kabupaten Ketapang yang isi/teksnya berupa mantra. Media pendukung lainnya 
yaitu, teks mantra dalam ritual mantra sembodoh (penakluk) masyarakat Melayu 
Banjarsari, LCD proyektor dan pelantang suara (speaker). 
Evaluasi yang dilakukan dalam implementasi pembelajaran yaitu proses akhir 
dalam pembelajaran yang digunakan untuk mengukur tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai sebelumnya. Melalui evaluasi dapat diketahui berhasil atau tidaknya 
suatu pembelajaran yang telah dilaksanakan. Adapun evaluasi pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran puisi lama (mantra) Daerah Melayu 
Banjarsari Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang, yaitu dengan 
menggunakan tes tertulis dengan bentuk tes uraian. Tes tertulis digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai menganalisis nilai-nilai 
kebudayaan dalam karya sastra. Tes tertulis adalah tes berisi soal yang diberikan 
kepada siswa berupa pertanyaan berbentuk esai yang mengarahkan siswa untuk 
menganalisis kata-kata, karakteristik, serta  makna yang terdapat pada puisi lama 
dalam mantra sembodoh (penakluk) masyarakat Melayu Banjarsari Kecamatan 
Kendawangan Kabupaten Ketapang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa pemaknaan heuristik dan 
hermeneutik yang terdapat dalam Mantra Sembodoh (penakluk) masyarakat 
Melayu Banjarsari Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang: Kajian 
Semiotik dengan pendekatan semiotika yang dikembangkan Riffaterre yakni 
1)pembacaan heuristic adalah pembacaan mantra sembodoh (penakluk) 
masyarakat Melayu Banjarsari Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang: 
Kajian Semiotik pada tahap pembacaan semiotika pertama (heuristik) 
membuahkan sebuah heterogenitas yang  “ungramatikal”, terkoyak-koyak, dan 
tidak terpadu. Seolah-olah tidak ada kesinambungan baris demi baris atau bait 
demi bait dalam puisi tersebut. 2)pembacaan hermeneutic adalah Pembacaan 
hermeneutik adalah pembacaan semiotika tingkat kedua yang diperoleh sebuah 
makna yang terpadu. Adapun kata-kata dalam Mantra Sembodoh (penakluk) 




a) Mantra Sembodoh (penakluk) Teman “pertama” 
Kalimat samar lulut samar luge menjadi model pertama matriks yang 
mengisahkan seseorang perempuan maupun laki-laki yang tidak ada tanda-
tanda nafsu atau keinginan untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis. 
b) Mantra Sembodoh (penakluk) Suami “pertama”  
Kalimat periuk udah kututup, mari ku tutup penambang tinggi mengisahkan 
sepasang suami istri yang sedang membina rumah tangga. 
c) Mantra Sembodoh (penakluk) Mertua “pertama”  
Kalimat unduk ’unduk angkah’angkah menjadi model pertama matriks yang 
mengandung makna menunjukkan tanaman padi (buah padi) yang sudah 
menguning dan sudah siap untuk dipanen oleh para petani.  
d) Mantra Sembodoh (penakluk) Binatang “pertama” 
 Kalimat roh mate laku jemarik menjadi model pertama matriks yang 
mengandung makna menunjukkan bahwa seorang bayi yang baru lahir dari 
rahim seorang ibu. 
 
Saran  
        Saran-saran yang ingin peneliti sampaikan yakni 1)penelitian mengenai 
pemaknaan kata-kata dalam mantra sembodoh  dengan analisis semiotik ini 
masih sedikit yang meneliti. Oleh karena itu, peneliti sarankan kepada akademis 
untuk meneliti kata-kata dalam mantra dengan pendekatan teori semiotik menurut 
para ahli yang lain. 2) peneliti berharap penelitian terhadap pemaknaan kata-kata 
dalam mantra sembodoh dapat dilanjutkan dengan meneliti kata-kata mantra lain 
dan berasal dari daerah lain. Sehingga dapat memperkaya budaya masyarakat 
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